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Penelitian ini membahas mengenai kekerasan terhadap perempuan yang terjadi secara online (online
violence against women (online VAW)) di Korea Selatan, khususnya voyeurisme digital. Korban kejahatan
voyeurisme digital mayoritas adalah perempuan, sedangkan pelakunya mayoritas laki-laki, baik yang
dikenal korban maupun yang tidak dikenal. Perempuan dalam kasus voyeurisme digital mendapat tekanan
tidak hanya dari pelaku, tetapi secara struktural ditekan oleh praktik budaya patriarki oleh petugas polis,
penyidik kasus, dan netizen. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh apa sgja yang
ditimbulkan dari budaya patriarki dalam perilaku kekerasan terhadap perempuan secara online. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
dalam lingkup budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warisan budaya patriarki Konfusian
menegaskan persistensi dominasi |aki-laki terhadap perempuan dan subordinasi perempuan dalam online
VAW yang terjadi.

This study discusses online violence against women (online VAW) in South Korea, particularly digital
voyeurism. The maority of victims of digital voyeurism are women, while the perpetrators are mostly men,
both known to the victim and unknown. Women in digital voyeurism cases are under pressure not only from
perpetrators, but structurally by patriarchal cultural practices by police officers, case investigators, and
netizens. The purpose of this study isto identify the effects of patriarchal culture on violent behavior against
women online. The research method used in this research is descriptive qualitative with a literature study
approach within the cultural scope. The results show that the Confucian patriarchal cultural heritage
confirms the persistence of male domination over women and female subordination in the online VAW that
occursin South Korea.;Pendlitian ini membahas mengenai kekerasan terhadap perempuan yang terjadi
secara online (online violence against women (online VAW)) di Korea Selatan, khususnya voyeurisme
digital. Korban kejahatan voyeurisme digital mayoritas adalah perempuan, sedangkan pelakunya mayoritas
laki-laki, baik yang dikenal korban maupun yang tidak dikenal. Perempuan dalam kasus voyeurisme digital
mendapat tekanan tidak hanya dari pelaku, tetapi secara struktural ditekan oleh praktik budaya patriarki oleh
petugas polisi, penyidik kasus, dan netizen. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh apa saja
yang ditimbulkan dari budaya patriarki dalam perilaku kekerasan terhadap perempuan secara online. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
dalam lingkup budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warisan budaya patriarki Konfusian
menegaskan persistensi dominasi aki-laki terhadap perempuan dan subordinasi perempuan dalam online
VAW yang terjadi.

This study discusses online violence against women (online VAW) in South Korea, particularly digital
voyeurism. The maority of victims of digital voyeurism are women, while the perpetrators are mostly men,
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both known to the victim and unknown. Women in digital voyeurism cases are under pressure not only from
perpetrators, but structurally by patriarchal cultural practices by police officers, case investigators, and
netizens. The purpose of this study isto identify the effects of patriarchal culture on violent behavior against
women online. The research method used in this research is descriptive qualitative with aliterature study
approach within the cultural scope. The results show that the Confucian patriarchal cultural heritage
confirms the persistence of male domination over women and female subordination in the online VAW that
occurs in South Korea.;Penelitian ini membahas mengenai kekerasan terhadap perempuan yang terjadi
secara online (online violence against women (online VAW)) di Korea Selatan, khususnya voyeurisme
digital. Korban kegjahatan voyeurisme digital mayoritas adalah perempuan, sedangkan pelakunya mayoritas
laki-laki, baik yang dikenal korban maupun yang tidak dikenal. Perempuan dalam kasus voyeurisme digital
mendapat tekanan tidak hanya dari pelaku, tetapi secara struktural ditekan oleh praktik budaya patriarki oleh
petugas polisi, penyidik kasus, dan netizen. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh apa sgja
yang ditimbulkan dari budaya patriarki dalam perilaku kekerasan terhadap perempuan secara online. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
dalam lingkup budaya. Hasi| penelitian menunjukkan bahwa warisan budaya patriarki Konfusian
menegaskan persistensi dominasi laki-laki terhadap perempuan dan subordinasi perempuan dalam online
VAW yang terjadi.

This study discusses online violence against women (online VAW) in South Korea, particularly digital
voyeurism. The majority of victims of digital voyeurism are women, while the perpetrators are mostly men,
both known to the victim and unknown. Women in digital voyeurism cases are under pressure not only from
perpetrators, but structurally by patriarchal cultural practices by police officers, case investigators, and
netizens. The purpose of this study isto identify the effects of patriarchal culture on violent behavior against
women online. The research method used in this research is descriptive qualitative with aliterature study
approach within the cultural scope. The results show that the Confucian patriarchal cultural heritage
confirms the persistence of male domination over women and female subordination in the online VAW that
occurs in South Korea.



